BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penerjemah film harus melakukan berbagai teknikepemahan dan
penyesuaian agar dapat menghasilkan kalimat tetsypas dengan teks sumber
serta konteks adegan film. Penyesuain yang dilakumkancakup bidang struktur
dan semantik. Hal inilah yang terkadang menyebalddanya perbedaan teks
teriemahan dengan ucapan aktor. Dalam melakukayepeaian, penerjemah film
juga tetap berpedoman pada prinsip penerjemahara padumnya yaitu

mengalihkan pesan teks sumber kedalam teks sgJdralan T2).

Teknik penerjemahan yang paling dominan dilakukeanegemah adalah
teknik penghilangan. Dalam hal ini, penerjemah rhdaggkan baik unsur
(nomina, pronomina, adjektiva, dil) maupun kalingahg kurang berfungsi atau
yang makna kata atau kalimatnya sudah diwakili édaa atau unsur yang lain,
misalnya dalam kalimat “Dengarlah, akan kutunjukkan” menjadi “Akan
kutunjukkan”, verba “dengarlah” dihilangkan. Kemamli penerjemah juga
melakukan penghilangan karena didukung oleh tampdi film yang dapat
dilihat dengan jelas, misalnya keterangan waktuptd, bentuk benda, dan lain-

lain.

Dengan teknik penghilangan, penerjemah dapat meiligha suatu

terjemahan yang singkat dan tidak melebihi jumladrakter yang sudah
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ditentukan. Meskipun demikian, penghilangan tersdllak mengubah makna
atau pesan yang ingin disampaikan bahasa sumbeat lzetanya adegan di dalam
film yang mendukung teknik penerjemahan itu. Jachpan aktor tetap dapat

dimengerti oleh penonton.

Penerjemah juga melakukan teknik penyingkatan. |&etenekakukan
tahap pengalihan dari teks sumber, kemudian dindalB2, penerjemah
menyingkat kata yang dianggap perlu. Penyingkatapun bervariasi, misalnya
penggunaan angka ‘2’, penyingkatan ‘yang’ menj&di,‘dan sebagainya. Dari
anlisis yang telah dilakukan, terlihat dengan jédabwa teknik penyesuaian ini
bertujuan untuk menghemat jumlah karakter namunikeini tidak mengubah
makna atau mengurangi informasi dari teks sumbaryiRgkatan dilakukan pada
kata-kata yang sudah lazim digunakan di dalam lzal@donesia dan bentuk
singkatan terssebut yang dipakai juga sudah sedikgnal oleh penonton

sehingga merka dapat mengerti dengan mudah dah cepa

Penerjemah juga banyak melakuakan perubahan. Selaituk
mendapatkan bentuk tersingkat, perubahan yang ufliéak juga untuk
menghindari kalimat yang rancu dan agar makna lkalidapat disampaikan
dengan baik kepada penonton. Perubahan ini tekgm@na adanya perbedaaan
sistem bahasa yang tidak memungkinkan penerjemalk umemberikan bentuk
yang sama. Perbedaan antara sistem bahasa Inda®sian sistem bahasa
Perancis dapat dilihat dalam verba bahasa Perganig mengalami konjugasi,
sedangkan verba bahasa Indonesia tidak mengeseaisiersebut. Perbedaan

lainnya terdapat pada nomina bahasa Perancis yamgliki penanda nomina
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tunggal atau jamak dan feminin dan maskulin, misala, des, akhiran ‘s’, dll,

sedangkan di dalam sistem bahasa Indonesia tidddptE penanda seperti ini.

Sebelum penerjemah melakukan perubahan, ia hardameinsur
konteks sebelum terjumahan dan konteks sesudamtgnpn sebagai acuan dari
teks yang akan disesuaikan dan juga menghubunghies tersebut dengan
tayangan film. Penerjemah juga berusaha mencaail&at yang bermakna sama

dari kata teks sumber, terutama sinonim yang jurkéathkternya lebih singkat.

Penerjemah juga melakukan penambahan kata seperiina, pronomina,
verba, klausa dan partikel. Penerjemah melakulkamkieni untuk memperjelas
dan memberikan informasi tambahan dari teks surképada penonton dengan
tetap memperhitungkan batas maksimum jumlah karadd&am penerjemahan
film. Penambahan ini juga memperhatikan konteks al#@#gan yang terdapat di
film agar tercipta suatu kalimat yang saling mendgk antara teks terjemahan

dengan adegan dalam film.

Adanya penyesuaian-penyesuaian diatas baik pemgesustruktural
maupun penyesuaian semantis dalam penerjemahaog didéin akan sangat
mempengaruhi hasil penerjemahan.. Namun, penyespai@esuaian tersebut
bukanlah merupakan masalah yang tidak dapat tdrkecakarena dengan
melakukan berbagai teknik penyerasian yang tepatbdmar. Jadi penerjemah
film harus melakukan teknik-teknik khusus untuk giemsilkan terjemahan yang
berterima dan tidak menggangu tampilan adegarydr leioskop ataupun di layar

televisi.

108



5.2. Saran

Dalam menerjemahkan film sebaiknya penerjemah mkéak
penyesuaian struktur dan semantik, tanpa merubdinandari teks sumber.
Penerjemah film sudah seharusnya terlebih dahulihngossai teori-teori
penerjemahan agar dapat menghasilkan sebuah peabge yang baik dan

sepadan.
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